BAB I11
PERKEMBANGAN PESANTREN PERSATUAN ISLAM

BANGIL TAHUN 1958 — 1984 M

A. Perkembangan Fisik Bangunan Pesantren

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam (tafaqquh
fiddin) dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai
pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari.*

Menurut Zamakhasyari Dhofier ada lima elemen dasar dari tradisi
pesantren antara lain: pondok, santri masjid, pengajaran Kitab-kitab Islam
klasik, dan kyai.?

Kemudian menurut Mastuhu, unsur-unsur sistem pendidikan
pesantren dapat dikelompokkan sebagai berikut:®
1. Aktor/pelaku, Kiai, Ustadz, Santri dan Pengurus.

2. Sarana perangkat keras itu meliputi masjid, rumah kiai, rumah dan
asrama ustadz, pondok/asrama santri, gedung sekolah atau madrasah,
tanah untuk olahraga, pertanian atau peternakan, empang, makam dan
sebagainya.

3. Sarana perangkat lunak meliputi tujuan, kurikulum, kitab, penilaian,

tata tertib, perpustakaan, pusat dokumentasi dan penerangan, cara

'Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 6.
*Zamakhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1982), 44.

*Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, 25.
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pengajaran (sorogan, bandongan, dan halagah), keterampilan, pusat
pengembangan masyarakat, dan alat-alat pendidikan lainnya.

Kelengkapan unsur-unsur tersebut berbeda-beda tiap pesantren
yang satu dengan yang lainnya. Ada pesantren memilki unsur-unsur
tersebut lengkap dan ada pesantren yang memiliki unsur-unsur dengan
jumlah yang kecil dan tidak lengkap.

Kemudian pada umumnya sebuah pesantren memang memiliki
pondok/asrama bagi para santrinya, demikian juga dengan Pesantren Persis
Bangil ini. Di Pesantren Persis Bangil ini juga telah dibangun asrama bagi
para santrinya. Menurut Zamaksyari Dhofier yang menjadi alasan utama
mengapa pesantren harus menyediakan asrama bagi santrinya adalah
sebagai berikut:*

1. Kemasyhuran kyai yang mampu menarik santri-santri dari jauh untuk
menuntut ilmu langsung terhadap kyai tersebut, para santri ini
membutuhkan waktu yang lama sehingga para santri harus
meninggalkan kampung asalnya dan menetap di dekat tempat tinggal
kyai.

2. Kebanyakan pondok pesantren terletak di desa-desa yang tidak terdapat
kompleks perumahan yang memadai untuk dapat menampung para
santri sehingga pesantren harus menyediakan asrama khusus bagi para

santri selama menuntut ilmu di pondok pesantren.

*Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, 46-47.
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3. Hubungan timbal balik antara kyai dengan santri seolah-olah kyai
dianggap bapak oleh para santri dan kyai menganggap santri sebagai
titipan Tuhan yang harus dilindungi.

Pada umumnya asrama putra dan putri dalam pembangunannya
memang dipisahkan antara keduanya, kemudian keadaan kamar-kamar
pondok biasanya sangat sederhana dan jauh dari kesan mewah. Di asrama,
mereka biasanya tidur diatas lantai tanpa kasur dan dalam tiap kamar bisa
di isi sampai dengan 10 santri bahkan lebih tergantung seberapa luas

kamar di asrama tersebut.

Dalam asrama pesantren ini, baik santri dari kalangan kaya
maupun sederhana tidak ada perbedaan dalam kamar yang mereka tempati
mereka harus puas dan menerima fasilitas yang sederhana ini. Kemudian
para santri juga tidak boleh tinggal di luar komplek pesantren, kecuali
mereka yang berasal dari desa-desa di sekeliling pondok. Alasannya ialah

agar supaya kyai dapat mengawasi dan menguasai mereka secara mutlak.

Kemudian dalam Pesantren Persis Bangil ini juga tidak jauh beda
dengan pesantren yang ada pada umumnya, setelah wafatnya Ahmad
Hassan pada tahun 1958, kepemimpinan dalam Pesantren Persatuan Islam
Bangil ini dilanjutkan oleh putranya, yaitu Ustadz Abdul Qadir Hassan".

Pada saat kepemimpinan Ustadz Abdul Qadir Hassan inilah rencana untuk

>Umar Fanani, Wawancara, Pasuruan, 16 Juni 2016.
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membangun asrama bagi Pesantren Puteri baru dapat dilaksanakan

tepatnya yaitu pada tahun 1960 M.°

1. Pembangunan Asrama

Pembangunan asrama putri ini dibangun di atas tanah yang telah
diwakafkan oleh ayah beliau yaitu Ahmad Hassan. Sebenarnya
pembangunan asrama bagi santri putri ini sudah direncanakan sebelum
tahun 1960 M. Kemudian yang menyebabkan tidak segera dibangunnya
asrama putri ini dikarenakan pada saat itu masih banyak orang yang
menempati tanah itu. Barulah pada tanggal 4 Januari 1960 M banyak
orang yang mulai meninggalkannya, sehingga rencana pembangunan
asrama putri pun baru bisa untuk dijalankan.

Pembangunan asrama putri ini dengan menggunakan uang hasil
penjualan Al Furgan dan juga dari uang sumbangan para dermawan.
Pembangunan yang berhasil dicapai yaitu ruang belajar bertingkat dua
dengan 12 ruang belajar, kamar makan, kamar tidur, kamar mandi, dan

lain-lain.’

®Labuhana Diah M Rifa’l,”’Peranan Pesantren Persis Bangil Dalam Usaha Pembaharuan
Pemahaman Ajaran Islam”’, (Skripsi, TAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 1986), 48.
’Syafiq A. Mughni, Wawancara, Surabaya, 9 Juni 2016.



Data hasil yang didapat sampai tanggal 30 Juni 1960 :®

NAMA DAERAH JUMLAH
Harga 4000 Al | Bangil Rp. 300.000,-
Furgan dari Al Ustadz

A. Hassan

Ahmad Padang Malang Rp. 40.000,-
Hamba Allah Surabaya Rp. 50.000,-
250 sak semen dari Rp. 29.750.-
hamba Allah

Noor Jakarta Rp. 40.000,-
G.K.B.l Jakarta RP. 50.000,-
A. Salam Bangil Rp. 55.000,-
Bin Hadi Surabaya Rp. 15.000,-
M. Ba’abdullah Bangil Rp. 10.000,-
S. Nabhan Surabaya Rp. 10.000,-
Keluarga almarhum Rp. 35.000,-
A. Hassan

Nawawi Bandung Rp. 5.000,-
A. Rahim Bangil Rp. 5.000,-
A. Nabhan Bangil Rp. 10.000,-
Ali Mukarram Bangil Rp. 7.500,-

®Yayasan Pesantren Persis Bangil, Pesantren Bagian Putera dan Puteri (Bangil:
Tanpa Tahun), 14.
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Tanpa Penerbit,
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Al Ibrahim Baswedan - Rp. 10.000,-
S. A. Rahib Bogor Rp. 5.000,-
Abdullah Soerati Surabaya Rp. 6.630,25,-
Dari beberapa - Rp. 300.000,-

saudara-saudara
dengan  perantaraan
wesel, orang dan

dengan didatangi

Selanjutnya perkembangan pesantren di masa Abdul Qadir Hassan
sampai akhir hayat beliau Pesantren Putera sudah memiliki 7 gedung
yang dibangun di atas tanah seluas kurang lebih 2 hektar, sebagian
besar dananya adalah dari pelbagai badan amal muslim. Kemudian
Pesantren Puteri sudah memiliki 4 gedung segi empat yang dibangun di
atas tanah seluas kurang lebih 3 hektar.

Pembangunan perpustakaan di Pesantren Persis Putera dan Puteri
pun diperhatikan oleh Ustadz Abdul Qadir Hassan adalah sebagai

berikut :°

2. Perpustakaan Pesantren Persis Putera

Pada saat kepemimpinan beliau pembangunan perpustakaan juga

diperhatikan. Ini bisa diketahui bahwa pada saat kepemimpinan beliau,

*Labuhana Diah M Rifa’l,”’Peranan Pesantren Persis Bangil Dalam Usaha Pembaharuan
Pemahaman Ajaran Islam”’, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 1986), 49.
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perpustakaan di Pesantren Persis Putera ini memiliki 1.833 buah buku

juga ditambah dengan 4 macam majalah, antara lain:

a. Majalah Tempo

b. Majalah Anda

c. Majalah Panji masyarakat

d. Majalah al Muslimun

Majalah al Muslimun ini menekankan pada masalah hukum dan

pengetahuan agama Islam. Pada bulan April 1954 M majalah ini mulai
diterbitkan di Bangil dan pada bulan Mei 1978 M telah mencapai homor
yang ke-98. Pengarangnya vyaitu Ustadz Abdul Qadir Hassan putra
pertama Ahmad Hassan dengan ruang khusus “Kata Berjawab” serta
tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan Hadits dan llmu Hadits, Figh

dan Ushul Figh.*°
3. Perpustakaan Pesantren Persis Puteri

Pada saat kepemimpinan Ustadz Abdul Qadir Hassan, perpustakaan
Pesantren Persis Puteri mempunyai koleksi sebanyak 1.521 judul buku
dengan 4 buah majalah lengkap, antaralain:

a. Majalah Tempo.

b. Majalah Anda.

c. Majalah Panji Masyarakat dan Majalah al Muslimun.

®Mughni, Hasan Bandung: Pemikir Islam Radikal, 79.
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B. Perkembangan Jumlah Santri

Santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga pesantren.
Dalam pengertiannya, menurut tradisi pesantren, telah dibedakan 2
kelompok santri, yaitu:

1. Santri Mukim
Yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap
dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal di
pesantren tersebut biasanya merupakan satu kelompok tesendiri yang
memegang tanggungjawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-
hari. Para santri mukim ini juga memikul tanggung jawab mengajar
santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah.

2. Santri Kalong
Yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekeliling pesantren,
yang biasanya tidak menetap dalam pesantren. Para santri kalong ini
untuk mengikuti pelajaran di pesantren mereka bolak-balik (nglajo) dari
rumahnya sendiri ke pesantren.**

Pada Pesantren Persis Bangil ini, santrinya termasuk dalam
kategori santri mukim. Ini bisa dilihat karena di Pesantren Persis Bangil ini
para santrinya baik itu yang berasal dari daerah Bangil maupun luar daerah
Bangil mereka menetap di asrama pesantren yang telah disediakan oleh
pihak pesantren. Santri putra ditempatkan di asrama bagian putra

kemudian santri putri ditempatkan di asrama putri.

“"Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, 51-52.
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Perkembangan jumlah santri antara lain:

1. Jumlah santri pada tahun 1936-1960an

Angkatan | di Bandung (1936-1951) jumlah santrinya 21 santri, di
antaranya ialah Abdur Rahim Nur. Angkatan Il di Bangil (1951-1956)
jumlah santrinya 25 santri, di antaranya ialah Umar Fanani, Fuad
Baya’sud. Angkatan III di Bangil (1956-1961) jumlah santrinya 30
santri, di antaranya ialah Muamal Hamidi (Lamongan), Hasyim Manan
(Surabaya), Fudlan (Solo), Jauhari (Bangil), Ali Abdullah, Muhammad
Ba’awad. Angkatan IV di Bangil (1957-1962) di antaranya ialah Aliga
Ramli (Sumenep), Ali Abbas. Angkatan V di Bangil (1962-1967) di
antaranya ialah Abdullah Musa, Maukhul Baya’sud. Kemudian
angkatan yang ke-VI (1963-1968) sistem klasikal di Bangil jumlah
santrinya 90 santri, di antaranya ialah Syafiq A. Mughni, Naufal
Baya’sud, Zubair Suryadi, Umar Farukh, Abdul Fatah, Soun Haji,
Rousnar, Sabarudin, Khoirul Huda, Suwasis, Masrur, Syamsudin, Zazri,

Suwardi dan lain-lain.*?

. Perkembangan jumlah santri pada tahun 1970an

Perkembangan jumlah santri pada tahun 1970an yang ada di Pesantren
Persis Putera Bangil jumlahnya ada sekitar 150 santri, kemudian jumlah
santri yang ada di Pesantren Persis Puteri Bangil jumlahnya ada sekitar

200 santri.

““Rustina Ambar Suprihatin, “Pesantren Persatuan Islam (PERSIS) Bangil dan Para Alumninya
Dalam Dakwah Islam (1936-2007)”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya,

2007), 34.
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3. Perkembangan jumlah santri pada tahun 1980an
Perkembangan jumlah santri pada tahun 1980an yang ada di Pesantren
Persis Putera Bangil jumlahnya ada sekitar 400 santri, kemudian jumlah
santri yang ada di Pesantren Persis Puteri Bangil jumlahnya ada sekitar
700 santri.®
C. Perkembangan Jenjang Pendidikan dan Masa Pendidikan
Pesantren Persis ini sejak pertama didirikan tidak mempunyai
jenjang pendidikan. Diketahui bahwa jenjang pendidikan dilakukan secara
angkatan yang masing-masing waktunya selama 5 tahun. Baru setelah itu
menerima angkatan selanjutnya. Akan tetapi hal ini juga tidak berjalan
seperti itu, terkadang sering juga menerima angkatan selanjutnya sebelum
angkatan terdahulu menamatkan masa belajarnya.
Sistem angkatan ini berlaku sampai tahun 1967 dan perinciannya
adalah sebagai berikut:
1. Angkatan | di Bandung tahun 1936-1951.
2. Angkatan 11 di Bangil tahun 1951-1956.
3. Angkatan I11 di Bangil tahun 1956-1961.
4. Angkatan IV di Bangil tahun 1957-1962.
5. Angkatan V di Bangil tahun 1962-1967.

6. Angkatan VI di Bangil tahun 1963-1968.

BUmar Fanani, Wawancara, Pasuruan, 28 Juni 2016.
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Jadi bisa diketahui bahwa pada saat kepemimpinan Ustadz Abdul
Qadir Hassan hingga tahun 1967 M Pesantren Persis ini tetap
menggunakan sistem angkatan. Kemudian barulah pada tahun 1968 M,
sistem angkatan ini dirubah menjadi sistem klasikal. Sistem klasikal ini
berlaku untuk Pesantren Putera, karena pada Pesantren Putri sistem

klasikal ini sudah diterapkan sejak pertama kali didirikan.

Dalam sistem klasikal ini kurikulum disusun sendiri termasuk
pengetahuan umum dan pengajian kitab kuning, digunakannya pengajaran
klasikal oleh suatu pesantren, biasanya karena semata-mata terdesak oleh

kebutuhan jumlah santri yang terus bertambah.

Kemudian mengenai perkembangan masa pendidikan di Pesantren
Persis ini pada saat kepemimpinan Ustadz Abdul Qadir Hassan pada tahun
pelajaran 1974-1975, lama pendidikannya masih tetap selama 5 tahun
seperti sejak pertama kali didirikannya pondok. Kemudian barulah pada
tahun pelajaran 1975-1976 lama pendidikan di Pesantren Persis ini

ditambah 1 tahun dan lama pendidikannya pun berubah menjadi 6 tahun.**

Berbeda lagi dengan di Pesantren Putri, di Pesantren putri ini pada
tahun ajaran 1957-1958 lama pendidikannya masih 5 tahun, kemudian
barulah setelah tahun ajaran itu, lama pendidikannya dirubah menjadi
selama 6 tahun. Penambahan masa pendidikan ini diterapkan karena masa

pendidikan selama 5 tahun dirasa belum cukup dari apa yang dimaksud.

“Umar Fanani, Wawancara, Pasuruan, 16 Juni 2016.
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D. Perkembangan Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran yang ada di pesantren pada mulanya adalah
ilmu sharaf dan nahwu, kemudian ilmu figh, tafsir, ilmu tauhid dan
akhirnya sampai kepada ilmu tasawuf dan sebagainya. Dalam
perkembangannya ilmu-ilmu dasar keislaman seperti tauhid figh dan
tasawuf selalu menjadi materi pembelajaran favorit bagi para santri. Pada
ilmu tauhid memberikan pemahaman dan keyakinan terhadap keesaan
Allah. Pada ilmu figh memberikan pemahaman cara-cara beribadah
sebagai konsekuensi logis dari keimanan yang telah dimiliki oleh
seseorang.™

Pesantren Persis Bangil juga demikian, di Pesantren Persis Bangil
ini materi yang diajarkan juga seperti itu, misalnya nahwu dan sharaf,
kemudian figh, tafsir tauhid dan lain-lain. Akan tetapi dalam Pesantren
Persis ini tidak sampai mengajarkan tentang ilmu tasawuf.

Untuk materi-materi pembelajaran yang diajarkan di Pesantren
Persis ini pada saat kepemimpinan Ustadz Abdul Qadir Hassan tidak
berbeda jauh dengan pada masa kepemimpinan Ahmad Hassan, hanya saja
pada masa Ustadz Abdul Qadir Hassan materi pembelajarannya ditambah
dengan diktat karya Ustadz Abdul Qadir Hassan. Materi-materi

pembelajaran yang ada di Pesantren Persis antara lain:*®

Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi
(Jakarta: Erlangga, 2009), 109-110.
®*Umar Fanani, Wawancara, Pasuruan, 28 Juni 2016.
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1. Materi pembelajaran pada tahun 1960an, antara lain:

No | Materi Umum Materi Agama | Materi Bahasa Arab
1. Sejarah Indonesia | llmu Tafsir [Imu Nahwu
2. IImu Alam IImu Figh IImu Balaghah
3. IiImu Hitungan Ilmu Hadits IImu Sharaf
4, lImu Bumi Ushul Figh Mengaraang
5. Kesehatan lImu Arudl Percakapan
6. Tata Negara Faraidl Menulis Arab
, Pendidikan dan limu Manthig

IImu Mengajar
g Pengenalan Pada S

Beberapa Agama
9. Ilmu Hajat lImu Tauhid
10. | Cosmografi Hadits
11. | Bahasa Inggris Akhlak

Musthalahtul

12. | Bahasa Indonesia | Hadits

2. Materi pembelajaran pada tahun 1970an, antara lain:

No | Materi Umum Materi Agama | Materi Bahasa Arab
1. Sejarah Indonesia | llmu Tafsir IImu Nahwu

2. [Imu Alam IImu Figh Ilmu Balaghah

3. IImu Hitungan IImu Hadits IImu Sharaf

4, [Imu Bumi Ushul Figh Mengarang

5. Kesehatan [Imu Arudl Percakapan

6. Tata Negara Faraidl Menulis Arab
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Pendidikan dan )
7. ] [Imu Manthiq
Ilmu Mengajar
Pengenalan Pada )
8. Tarikh Islam
Beberapa Agama
9. IImu Hajat lImu Tauhid
10. | Cosmografi Hadits
11. | Bahasa Inggris Akhlak
) Musthalahtul
12. | Bahasa Indonesia ;
Hadits
13. | Matematika

3. Materi pembelajaran pada tahun 1980an

No Materi Umum | Materi Agama | Materi Bahasa Arab
1. > IImu Tafsir lImu Nahwu
Indonesia
2. lImu Alam IImu Figh IImu Balaghah
3. Ilmu Hitungan IImu Hadits Ilmu Sharaf
4. IImu Bumi Ushul Figh Mengarang
5. Kesehatan lImu Arudl Percakapan
6. Tata Negara Faraidl Menulis Arab
; Pendidikan dan limu Manthig
[Imu Mengajar
Pengenalan
8. Pada Beberapa | Tarikh Islam
Agama
9. [Imu Hajat [Imu Tauhid
10. Cosmografi Hadits




63

11. Bahasa Inggris | Akhlak

1 Bahasa Musthalahtul
' Indonesia Hadits

13. Matematika

14, Sosiologi

15. Fisika

Kemudian pada saat kepemimpinan Ustadz Abdul Qadir Hassan ini
beliau dapat merintis “’Kursus Tertulis Studi Hukum Islam” Pesantren
Persis Bangil. Pembina dari kegiatan ini adalah beliau sendiri dan Drs.
Sudarpo Mas’udi. Kegiatan ini ditetapkan terhitung sejak tanggal 2

Nopember 1983."

Materi yang disampaikan pada kursus ini mencakup bidang studi,
antara lain: Agidah, Akhlak, Tafsir, Hadits, Ushul Figh, Bahasa Arab,

Musthalatul Hadits.
Tujuan dari diadakannya kursus ini adalah sebagai berikut:'®

1. Membentuk muslim dan muslimah yang memiliki agidah yang kokoh
dan murni. Agidah yang sanggup menggerakkan seluruh sikap
hidupnya selaras dengan nilai-nilai akhlak Islam, demi mengharap ridha

Allah SWT.

Umar Fanani, Wawancara, Pasuruan, 16 Juni 2016.
*Labuhana Diah M Rifa’l,’Peranan Pesantren Persis Bangil Dalam Usaha Pembaharuan
Pemahaman Ajaran Islam”’, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 1986), 99.
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2. Agar umat Islam benar-benar memahami Islam dari sumbernya yaitu Al
Quran dan Hadits sehingga akan terhindar dari taglid buta.

3. Membentuk muslim dan muslimah pandai dan berilmu sehingga
mampu memelihara dan mengembangkan pengetahuannya yang
nantinya dapat diharapkan menjadi pembaharu (mujaddid) dan pejuang
(mujahid).

E. Perkembangan Sistem Pendidikan dan Metode Pengajaran

Pandangan hidup menentukan tujuan pendidikan yang ingin
dicapai dan cara yang akan ditempuh. Pandangan hidup menentukan
pilihan sistem pendidikan yang digunakan untuk membangun manusia
seutuhnya dan masyarakat seluruhnya. Pandangan itu terdiri atas
keyakinan terhadap ajaran dasar agama. Pandangan tersebut ditempa dan
dikembangkan oleh konteks struktural atau realitas sosial yang digumuli
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai yang ada itulah yang mendasari,
menggerakkan, menggairahkan dan mengarahkan sistem.*

Sejak berdiri pada tahun 1936 M Pesantren Persis dikenal sebagai
institusi pendidikan Islam yang konsisten pada ajaran Islam yang
berdasarkan Al Quran dan Hadits. Pesantren Persis adalah pesantren yang
upayanya dan orientasinya mengembalikan umat Islam pada pemahaman
Islam yang benar yang berpegang teguh pada Al Quran dan Hadits,

kemudian menolak segala macam bid’ah, khurofat, takhayul dan juga

®Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, 39.
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termasuk segala macam faham-faham yang bertentangan seperti faham
sekulerisme, neo mu’tazilah, Islam liberal dan lain sebagainya.

Pesantren Persis Bangil ini dikenal sebagai pondok pesantren
modern yang mengkonsentrasikan dirinya pada upaya pendidikan untuk
penguasaan hukum-hukum Islam. Demi penguasaan hukum-hukum Islam
itu maka di Pesantren Persis Bangil ini didukung dengan sejumlah
keilmuan yang ada seperti: Ulumul Quran, Ushul Figh, Bahasa Arab dan
Ulumul Hadits bagi para santrinya.

Penguasaan terhadap hukum-hukum Islam inilah yang menjadikan
Pesantren Persis Bangil ini tetap diminati oleh kalangan pencari ilmu,
bahkan diketahui bahwa santrinya bukan hanya berasal dari Indonesia
melainkan dari luar Indonesia seperti Singapura , Malaysia dan lain
sebagainya. Pengajaran penguasaan terhadap hukum-hukum Islam telah
menjadikan Pesantren Persis berbeda dengan pesantren pada umumnya,
baik itu pesantren modern maupun pesantren-pesantren tradisional yang
ada.

Sistem pendidikan di Pesantren Persis Bangil ini antara lain:?

1. Menanamkan ruhul jihad dan ijtihad kepada semua pelajar di Pesantren,
baik itu pelajar putra maupun pelajar putri.

2. Menanamkan jiwa korektif terhadap setiap faham yang tanpa dilandasi

nash Al Quran maupun Hadits.

*Labuhana Diah M Rifa’],’Peranan Pesantren Persis Bangil Dalam Usaha Pembaharuan
Pemahaman Ajaran Islam’, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 1986), 39.
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3. Meyakinkan kepada setiap pelajar bahwa Al Quran dan Sunnah adalah

ganun asasi Islam yang bersifat abadi dan tidak dapat ditawar. Setiap
yang bertentangan dengan Al Quran dan As Sunnah dimurkai oleh

Allah Subhanaalah taalaa.

. Mempraktekkan kaidah-kaidah Ushul Figh pada saat mengajar tafsir

dan hadits.

. Memberikan kebebasan kepada setiap pelajar untuk bertanya,

membantah dan bermunazahrah dengan guru, sesuai batas-batas-batas

kesopanan Islam.

Metode pengajaran yang ada di pesantren biasanya menggunakan

metode sebagai berikut, antaralain: sorogan, bandongan, halagah,

musyawarah/Bahtsul Masail, hapalan, demonstrasi/praktek ibadah.

1. Sorogan yaitu belajar secara individual di mana seorang santri

berhadapan dengan seorang guru, dan terjadi interaksi saling mengenal
antar keduanya.”’Ustadz mendengarkan dengan baik apa yang
dibacakan santrinya sambil melakukan koreksi-koreksi seperlunya.
Kemudian tidak jarang juga ustadz memberikan tambahan penjelasan

agar apa yang dibaca oleh santri lebih dapat dipahami.?

. Bandogan yaitu belajar secara kelompok yang diikuti oleh seluruh

santri. Biasanya ustadz menggunakan bahasa daerah setempat dan

*'Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, 61.
*’Kementrian Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah (Jakarta: Kementrian Agama,

2003), 39.
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langsung menerjemahkan kalimat demi kalimat dari kitab yang

dipelajarinya.?

. Halagah vyaitu diskusi untuk memahami isi kitab, bukan untuk

mempertanyakan kemungkinan benar salahnya apa-apa yang diajarkan
oleh kitab, tetapi untuk memahami apa maksud yang diajarkan oleh
kitab.

Musyawarah/Bahtsul Masa’il yaitu membahas suatu persoalan yang
telah ditentukan sebelumnya, dalam pelaksanaanya, para santri dengan
bebas mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau pendapatnya.*

Hapalan yaitu kegiatan belajar santri dengan cara menghapal suatu teks
tertentu dibawa pengawasan dan bimbingan ustadz. Hapalan yang
dimiliki santri ini kemudian dihapalkan di hadapan ustadz yang

mengajar.?

. Demonstrasi/praktek ibadah adalah cara pembelajaran yang dilakukan

dengan memperagakan atau mendemonstrasikan suatu keterampilan
dalam suatu hal pelaksanaan ibadah tertentu yang dilakukan secara
perorangan maupun kelompok dibawa petunjuk dan bimbingan ustadz

yang bersangkutan.?®

*Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, 61.
**Kementrian Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, 43.

“|bid., 46.
*®Ibid., 47.
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Kemudian Metode pengajaran yang diterapkan di Pesantren Persis ini baik
di Pesantren Putra maupun Pesantren Putri menggunakan metode sebagai

berikut:’

1. Metode Ceramah dan Metode Tanya Jawab
Metode ceramah dan tanya jawab ini biasanya dipergunakan secara
beriringan yaitu guru menyampaikan pengertian materi kepada murid
dengan jalan memberikan keterangan dan penuturan secara lisan.
Kemudian apabila ada murid yang belum faham tentang apa yang
disampaikan oleh gurunya, maka murid diperbolehkan bertanya dan
guru pun akan menjawab pertanyaan yang telah ditanyakan oleh
muridnya. Terkadang guru juga bertanya kepada murid tersebut, apakah
murid tersebut sudah mengerti atau belum. Kemudian apabila belum
mengerti maka guru akan menerangkan lagi pelajaran tersebut.

2. Metode Diskusi
Metode diskusi atau musyawarah ini dipergunakan apabila ada suatu
permasalahan yang perlu dicari jalan keluarnya dan harus dipecahkan
permasalahannya bersama. Di Pesantren Persis ini melakukan diskusi
bukan hanya dilakukan antar sesama murid, tetapi terkadang juga
terjadi antara murid dengan gurunya. Sebab pada saat itu siswa atau
siswi dilatih bagaimana cara dalam berdiskusi, cara berfikir kritis yang
tidak terikat dengan apa yang ajarkan guru kepadanya. Hal seperti ini

biasanya terjadi ketika guru hendak meninggalkan ruang kelas dan

Z'Umar Fanani, Wawancara, Pasuruan, 16 Juni 2016.
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apabila pada saat itu masih terjadi perbedaan pendapat antar guru dan
muridnya tentang suatu persoalan. Biasanya guru itu dikerumuni
sampai persoalan itu selesai dan menemukan jalan keluar dan murid

puas dengan argumentasi yang ajukan gurunya.

Jadi bisa disimpulkan bahwa metode pengajaran yang ada di
Pesantren Persis Bangil ini menggunakan metode pengajaran sebagai
berikut yaitu Metode Diskusi, Metode Ceramah dan Metode Tanya Jawab.
Metode pengajaran ini digunakan sampai sekarang. Jadi metode
pengajaran pada Pesantren Persis ini, pada awal berdiri hingga akhir
kepemimpinan Ustadz Abdul Qadir Hassan tetap menggunakan metode

ini.



